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ABSTRAK

ANGKA KEJADIAN DAN FAKTOR PENYEBAB ERITRODERMA 
DI POLIKLINIK ILMU KESEHATAN KULIT DAN KELAMIN 

RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 
PERIODE 2009-2011

(Anugerah Dwi Setiawan, 54 halaman, 2013)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Eritroderma (sinonim: dermatitis eksfoliatif, eritroderma 
eksfoliatif atau red man syndrome) adalah eritema difus dan skuama yang 
melibatkan 90% atau lebih permukaan kulit tubuh. Eritroderma umumnya 
disebabkan oleh perluasan penyakit kulit yang ada sebelumnya, penyakit sistemik/ 
keganasan, reaksi obat, dan eritroderma idiopatik.
Tujuan: Mengetahui angka kejadian dan mengidentifikasi berbagai faktor 
penyebab eritroderma di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin 
Palembang periode 2009 - 2011.
Metode: penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional deskriptif 
retrospektif di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.
Hasil: Angka kejadian kasus eritroderma 52 kasus (0,217%) dari seluruh pasien di 
Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin. Berdasarkan karakteristik 
sosiodemografi didapatkan pasien dengan jenis kelamin laki-laki paling tinggi 
yaitu 27 pasien (51,92%). Pada kelompok umur yang paling banyak ditemukan 
adalah kelompok umur 52-64 tahun sebanyak 13 pasien (25%). Faktor penyebab 
akibat perluasan penyakit kulit sebagai penyebab terbanyak yaitu 9 pasien 
(17,3%), diikuti faktor penyebab idiopatik 8 pasien (15,4%), dan erupsi obat 3 
pasien (5,7%), sedangkan untuk 32 pasien (61,6%) tidak bisa ditemukan data 
rekam mediknya.
Kesimpulan: Selama kurun waktu 2009-2011, didapatkan angka kejadian 
eritroderma yaitu 0,217% di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin dan 

. penyebab terbanyak adalah akibat perluasan penyakit kulit 17,3%.

Kata kunci: eritroderma, dermatitis eksfoliatif, eritroderma eksfoliatif, eritema.
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ABSTRAC

OCCURRENCE RATE AND ETIOLOGY FACTORS ERYTHRODERMA 
IN DERMATOVENEREOLOGY POLYCLINIC OF 
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

PERIOD 2009-2011
(Anugerah Dwi Setiawan, 54 pages, 2013)

Background: Erythroderma (Synonyms: exfoliative dermatitis, exfoliative 
erythroderma or red man syndrome) is diffuse erythema and scaling of the skin 
involving more than 90 percent of the total body skin surface area. Erythroderma 
is generally caused by pre-existing skin disease, systemic disease / malignancy, 
drug reactions, and idiopathic erythroderma.
Objective: The aim of this study is to know the occurrence rate and identify the 
characteristics etiology of erythroderma in Dermatovenereology Policlinik RSUP 
dr. Mohammad Hoesin Palembang period 2009 - 2011.
Method: This study is an descriptive retrospective observational study in 
Dermatovenereology Policlinik RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.
Result: There were 52 cases of eritroderma (0,217%) of all patients in 
Dermatovenereology Policlinik RSUP dr. Mohammad Hoesin. Based on 
sociodemographic characteristic, most of patient with the highest gender is male 
27 patients (51.92%). In the age group most commonly found are the age group 
52-64 years were 13 patients (25%). The most common etiology was pre-existing 
skin disease 9 patients (17,3%), followed by idiopathic factor 8 patient (15,4%), 
and drug eruption 3 pasien (5,7%), while for the 32 patients (61.6%) his medical 
records could not be found.
Conclusion: During 2009-2011, the occurrence rate of erythroderma is 0,217% in 
Dermatovenereology Policlinik RSUP dr. Mohammad Hoesin and the most 
common etiology is pre-existing skin disease 17,3%.

Keywords: eritroderma, dermatitis eksfoliatif, eritroderma eksfoliatif, erythema.
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1.1. Latar Belakang
Eritroderma adalah eritema difus dan skuama yang melibatkan 90% atau

lebih permukaan pada kulit tubuh. Istilah lain dari eritroderma adalah dermatitis

eksfoliatif, eritroderma eksfoliatif atau red man syndrome. Eritroderma
12digambarkan sebagai kemerahan dan skuama pada kulit.

Pada banyak kasus, eritroderma umumnya disebabkan oleh perluasan 

penyakit kulit yang ada sebelumnya (misalnya psoriasis atau dermatitis atopik), 

keganasan; cutaneous T-cell lymphoma (CTCL) dan reaksi obat. Kira - kira pada 

lA kasus, tidak ada etiologi yang spesifik bisa ditemukan, maka pada kasus ini 
disebut dengan eritroderma idiopatik.2

Insiden eritroderma bervariasi di seluruh dunia. Di Amerika Serikat, 

dilaporkan antara 0,9 sampai 71,0 kasus eritroderma dari 100.000 penderita rawat 
jalan dermatologi.4 Di Netherlands teijadi insiden 0,9 kasus eritroderma dari 

100.000 populasi.1,5 Penelitian Rogerio dkk (2004), di RS HURNP bagian 

Dermatologi Brazil periode 1994 - 2003 melaporkan 58 pasien didiagnosis 

eritroderma, terdiri dari 33 pasien mengalami penyakit kulit (11 pasien psoriasis, 9 

pasien dermatitis kontak, 5 pasien dermatitis seboroik, 3 pasien dermatitis atopik, 

3 pasien eritroderma kongenital dan 2 pasien pitiriasis rubra pilaris), 11 pasien 

karena interaksi obat dan 14 kasus yang belum diketahui penyebabnya.6 

Berdasarkan penelitian Javeria (2010), di RS Militer bagian Dermatologi dari 1 

Augustus 2007 sampai 31 Juli 2008 dilaporkan 50 pasien terdiagnosis 

eritroderma, 33 (66%) sudah mengalami penyakit kulit sebelumnya, yang sudah 

dibuktikan dan riwayat pasien dan didukung dari hasil histopatologi pasien. Pada 

kelompok ini ditemukan ekzema 19 (38%), diikuti psoriasis 8 (16%) sedangkan 

kontribusi dari penyakit lain seperti pemfigus foliaseus, iktiosis, skabies, 

eritroderma iktiosiform bulosa dan non-bulosa tidak terlalu signifikan. Penyebab 

eritroderma juga di laporkan berupa reaksi obat 6 (12%), 2 (4%) karena CTCL 

dan 9 (18%) eritroderma idiopatik.7

1
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Angka kejadian kasus eritroderma pada laki-laki lebih banyak dari pada 

perempuan dengan perbandingan 2:1 - 4:1.2 Di Afrika Selatan perbandingan laki- 

laki dan perempuan 2,3:1- Sedangkan di Spanyol dilaporkan perbandingannya 

adalah 4:1.5 Berdasarkan penelitian Nanda dkk (2009) di Instalasi Rawat Inap 

Kesehatan Kulit dan Kelamin Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya 

dilaporkan jumlah penderita eritroderma 30 orang (1,2%) dari seluruh penderita 

rawat inap. Didapatkan perbandingan laki-laki dan perempuan 1,7:1 dengan 

rentang usia terbanyak >65 tahun. Sedangkan penyebab terbanyak adalah 

dermatitis seboroik (43,3%), diikuti dengan alergi obat (26,7%), psoriasis vulgaris 

(3,3%), dermatitis kronis (3,3) dan pemfigus foliakus (3,3%).4

Berdasarkan kurangnya data penelitian mengenai angka kejadian dan 

faktor penyebab eritroderma di Palembang, saya sebagai peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai angka kejadian dan faktor penyebab eritroderma 

Poliklinik Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin (IKKK) RSUP dr Mohammad 

Hoesin Palembang periode 2009 - 2011.

di
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; 1.2. Rumusan Masalah
Berapa angka kejadian dan apa faktor - faktor penyebab yang dapat 

menimbulkan eritroderma pada pasien yang berobat di Poliklinik IKKK RSUP dr. 

Mohammad Hoesin periode 2009 - 2011?

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui angka kejadian dan mengidentifikasi berbagai faktor 

penyebab eritroderma pada pasien yang dirawat di Poliklinik IKKK RSUP dr. 

Mohammad Hoesin periode 2009 - 2011.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui angka kejadian eritroderma berdasarkan karakteristik 

sosiodemografi di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2009 - 2011.

2. Mengetahui dan mengidentifikasi eritroderma berdasarkan faktor

penyebab perluasan penyakit kulit terdahulu yang pernah diderita 

pasien di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode 2009 -2011.

3. Mengetahui dan mengidentifikasi eritroderma berdasarkan faktor

keganasan / penyakit sistemik yang pernah diderita pasien di Poliklinik 

IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2009 - 2011.

4. Mengetahui dan mengidentifikasi eritroderma berdasarkan faktor

penyebab erupsi alergi pemakaian obat yang pernah dikonsumsi pasien 

di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 

2009-2011.

5. Mengetahui dan mengidentifikasi eritroderma berdasarkan faktor

idiopatik pada pasien di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2009 - 2011.
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5.1. Manfaat Penelitian

5.1.1. Manfaat teoritis
Sebagai informasi ilmiah yang dapat memperkaya wawasan dan 

meningkatkan pemahaman mengenai kejadian eriroderma, faktor 

penyebab serta gambaran umumnya.

5.1.2. Manfaat praktis

a. Mengetahui angka kejadian eritroderma berdasarkan karakteristik 

sosiodemografi

b. Mengetahui faktor - faktor penyebab dan gambaran umum eritroderma 

di Poliklinik IKKK RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

c. Bagi tempat penelitian, diharapkan dapat menambah referensi tentang 

kasus eritroderma.

d. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kasus eritroderma.

e. Sebagai dokumen dan bahan bacaan untuk menambah wawasan 

mahasiswa dalam meningkatkan mutu pendidikan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

f. Sebagai acuan untuk penelitian ilmiah selanjutnya.
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